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SUARA PENGGEMBALAAN 

Rasul Paulus menulis surat kepada jemaat di 
Tesalonika dari kota Korintus. Ia memberi 
pujian atas pekerjaan iman, usaha kasih dan 

ketekunan pengharapan mereka kepada Tuhan 
Yesus Kristus. Ia bersyukur karena mereka telah 
menjadi teladan untuk semua orang percaya di 
wilayah Makedonia (Yunani). Melalui surat ini, Paulus 
ingin memberi kekuatan kepada mereka yang 
sedang mengalami penindasan yang berat, baik dari 
orang Yunani, maupun dari orang Yahudi.  

Pertama,  
MENGASIHI DENGAN KASIH SEORANG IBU  
(1 Tes. 2:5-9).  
Dari seorang ibu, apa yang kita bisa teladani?  

1. Tulus (ay. 5): "Karena kami tidak pernah bermulut 
manis dan tidak pernah mempunyai maksud loba 
yang tersembunyi--Allah adalah saksi". Dalam 
kehidupan berkeluarga, pekerjaan, maupun 
pelayanan, seharusnya kita bukan hanya manis di 
bibir saja. Apa yang kita lakukan usahakan 
dengan tulus, tidak ada maksud tersembunyi 
yang jahat atau serakah;  

2. Tidak mencari pujian (ay. 6): "juga tidak pernah 
kami mencari pujian dari manusia, baik dari kamu, 
maupun dari orang-orang lain, sekalipun kami 
dapat berbuat demikian sebagai rasul-rasul 
Kristus". Seorang ibu tidak bertindak sebagai 
orang yang sok penting, walaupun perannya 
sungguh-sungguh sangat penting. Seperti 
seorang Ibu, hendaknya apa saja yang kita 
lakukan buat Tuhan maupun sesama tidak 
dimaksudkan untuk mencari pujian;  

3. Berlaku ramah, mengasuh & merawat (ay. 7): 
"Tetapi kami berlaku ramah di antara kamu, sama 
seperti seorang ibu mengasuh dan merawati 
anaknya". Bagi orang dengan temperamen 
kolerik seperti Paulus, tidak mudah untuk 
bersikap ramah. Tapi kasih Kristus memenuhi 
hidupnya dan memampukan dia membagikan 
kasih seperti seorang ibu yang penuh keramahan. 
Ia mengasuh, merawat jemaat yang dilayaninya 
dan memberi penghiburan (Yes. 66:13): "Seperti 
seseorang yang dihibur ibunya, demikianlah Aku 
ini akan menghibur kamu; kamu akan dihibur di 
Yerusalem".  



4. Rela membagi hidup (ay. 8): "Demikianlah kami, 
dalam kasih sayang yang besar akan kamu, bukan 
saja rela membagi Injil Allah dengan kamu, tetapi 
juga hidup kami sendiri dengan kamu, karena 
kamu telah kami kasihi". Di balik kelembutan ibu, 
ada jiwa penuh pengorbanan. Th 2011 ada 
gempa bumi di Jepang. Seluruh bangunan 
ambruk. Di sebuah reruntuhan rumah, seorang 
ibu menunduk dengan tangan memeluk dan 
melindungi sesuatu. Ternyata, ia menutupi 
bayinya dengan tubuhnya. Ia sendiri mati, 
sementara bayinya masih hidup dan sedang tidur. 
Di layar handphone nya tertulis: "Jika kamu 
hidup, kamu harus ingat bahwa ibu sayang 
kamu".  

5. Tidak mengenal lelah (ay.9): "Sebab kamu masih 
ingat, saudara-saudara, akan usaha dan jerih lelah 
kami. Sementara kami bekerja siang malam, 
supaya jangan menjadi beban bagi siapa pun 
juga di antara kamu, kami memberitakan Injil 
Allah kepada kamu". Pekerjaan seorang ibu 
adalah pekerjaan 24 jam 1 hari dan 7 hari 1 
minggu. Paulus tidak kenal lelah dalam melayani 
jemaat. Ia juga tidak mau menjadi beban bagi 
siapa pun.  

Kedua,  
MENGASIHI DENGAN KASIH SEORANG BAPA  
(1 Tes. 2:10-11).  
Mengimbangi kasih seorang Ibu yang lembut, Paulus 
juga menyatakan bahwa ia mengasihi jemaat 
dengan kasih seorang bapa:  

1. Menjadi contoh dalam kesalehan (ay. 10): "Kamu 
adalah saksi, demikian juga Allah, betapa saleh, 
adil dan tak bercacatnya kami berlaku di antara 
kamu, yang percaya". Seorang ayah harus 
menjadi teladan dalam hidup saleh agar ia dapat 
menjadi pemimpin yang dapat dicontoh. 
Perannya sama seperti otak, yang harus 
mengarahkan dan memberi visi (3 Yoh. 1:4): 
"Bagiku tidak ada sukacita yang lebih besar dari 
pada mendengar, bahwa anak-anakku hidup 
dalam kebenaran". Inilah sukacita seorang 
pemimpin, baik dalam keluarga, pekerjaan, 
maupun pelayanan;  

2. Menasihati, menguatkan (ay. 11): "Kamu tahu, 
betapa kami, seperti bapa terhadap anak-
anaknya, telah menasihati kamu dan menguatkan 

hatimu seorang demi seorang". Seorang bapa 
memberi nasihat dan pengajaran untuk 
menguatkan. Paulus meminta dengan sangat,  
supaya mereka hidup sesuai dengan kehendak 
Allah serta masuk ke dalam Kerajaan dan 
kemuliaan-Nya (ay. 12);  

3. Mendisiplin/Mengoreksi (Ams. 13:24): "Siapa 
tidak menggunakan tongkat, benci kepada 
anaknya; tetapi siapa mengasihi anaknya, 
menghajar dia pada waktunya". Seorang bapa 
harus berani menyatakan kasih dengan 
mengoreksi, jika ada yang salah serta mendisiplin 
untuk membuahkan hasil yang benar;  

4. Mengasihi tanpa syarat (Mzm. 103:13): "Seperti 
bapa sayang kepada anak-anaknya, demikian 
TUHAN sayang kepada orang-orang yang takut 
akan Dia". Jika anaknya jatuh atau melakukan 
kesalahan, sang bapa  harus rela mengampuni 
dan menuntun kembali anaknya agar bertobat 
dan menempuh jalan yang benar. Kasih seorang 
bapa harus tanpa syarat sepert i dalam 
perumpamaan tentang anak yang hilang (Luk. 
15:11-32). Ia siap memberi perlindungan bagi 
anak-anaknya (Ams. 14:26):  "Dalam takut akan 
TUHAN ada ketenteraman yang besar, bahkan 
ada perlindungan bagi anak-anak-Nya".  

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, kita sudah 
menerima kasih Bapa Surgawi yang 
sempurna di dalam Yesus Kristus. 
Mar i k i ta wujudkan dan 
bagikan kasih itu kepada 
keluarga dan orang-orang 
di sekitar kita, Amen.  

In His Unconditional Love,  

Ps. Agnes Maria  



Tidak terasa kita sudah memasuki bulan Pebruari, dimana 
bulan ini juga dimulainya pendaftaran seleksi mahasiswa 
baru. Dalam dunia pendidikan, prestasi akademik 
merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
masa depan seseorang. Salah satu jalur penerimaan 
mahasiswa baru di Indonesia adalah melalui Seleksi 
Nasional Berdasarkan Prestasi (SNBP). Namun, di balik 
sistem seleksi ini, godaan praktik suap dan kecurangan 
sering kali muncul, yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip iman Kristen. 

Pendidikan dalam perspektif Kristen bukan hanya 
tentang memperoleh pengetahuan, tetapi juga tentang 
pembentukan karakter. Amsal 9:10 mengatakan, 
“Permulaan hikmat adalah takut akan Tuhan, dan 
mengenal Yang Mahakudus adalah pengertian.” 
Pendidikan yang benar haruslah memupuk rasa takut 
akan Tuhan dan membuat seseorang untuk hidup sesuai 
dengan kehendak-Nya. Oleh karena itu, pencapaian 
prestasi tidak boleh menghalalkan segala cara, termasuk 
suap dan kecurangan. 

Alkitab dengan tegas menentang segala bentuk 
ketidakjujuran, termasuk suap. Dalam Keluaran 23:8 
tertulis, "Suap janganlah kau terima, sebab suap 
membutakan orang yang melihat dan memutarbalikkan 
perkara orang-orang yang benar." Ayat ini 
memperingatkan kita bahwa suap merusak keadilan dan 
kebenaran. Suap bukan hanya merugikan orang lain, 
tetapi juga merusak hati nurani kita dan mengasingkan 
kita dari Tuhan. 

Suap dalam seleksi pendidikan seperti SNBP tidak hanya 
merugikan siswa lain yang berusaha dengan jujur, tetapi 
juga merusak integritas sistem pendidikan itu sendiri. 
Ketika seseorang menggunakan suap untuk mencapai 
tujuannya, ia belajar bahwa kekayaan atau kekuasaan 
lebih penting daripada kejujuran dan usaha. Hal ini 
bertentangan dengan ajaran Yesus yang mengajarkan 
kita untuk hidup dalam kebenaran dan kerendahan hati 
(Matius 5:8). 

Sebagai orang Kristen, kita harus hidup dalam integritas, 
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam hal 
pendidikan. Kolose 3:23-24 mengingatkan kita, "Apapun 
juga yang kamu perbuat, perbuatlah dengan segenap 
hatimu seperti untuk Tuhan dan bukan untuk manusia. 
Kamu tahu, bahwa dari Tuhanlah kamu akan menerima 
bagian yang ditentukan bagimu sebagai upah." Artinya, 
usaha dan kerja keras kita harus dipersembahkan kepada 
Tuhan, bukan demi kepentingan duniawi atau ambisi 
pribadi. 

Praktik suap dan kecurangan dalam SNBP atau dalam 
bidang lain bertentangan dengan prinsip-prinsip Kristen. 
Sebagai orang percaya, kita harus menjunjung tinggi 
kejujuran, keadilan, dan integritas dalam setiap aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan. Marilah kita menolak 
godaan untuk berbuat curang dan percaya bahwa Tuhan 
akan menghargai setiap usaha yang dilakukan dengan 
tulus dan jujur. "Orang jujur berjalan dalam ketulusannya, 
tetapi pengkhianat dirusakkan oleh 
kecurangannya" (Amsal 11:3).  

U P D A T E

SNBP dan Kecurangan dalam Perspektif Iman 
(By. Elizabeth Nanda)



Being a witness for Christ is not just about sharing words; 
it’s about living a life that reflects His love, truth, and 
grace. In Acts 1:8, Jesus said, "But you will receive power 
when the Holy Spirit comes on you; and you will be my 
witnesses in Jerusalem, and in all Judea and Samaria, and 
to the ends of the earth." This call to be His witness is 
both a privilege and a responsibility. How can we 
practically fulfill this divine mandate? Below are five steps 
to help us embody this mission in our daily lives. 

1. Cultivate a Life of Prayer and Dependence  
on the Holy Spirit 

"Pray continually" (1 Thessalonians 5:17). 

A life of prayer is foundational to being an effective 
witness. Through prayer, we align ourselves with God’s 
will, seek His guidance, and find strength in His presence. 
Prayer opens our hearts to the leading of the Holy Spirit, 
who empowers us to share the gospel boldly and with 
wisdom. Without prayer, our efforts can become 
mechanical or self-driven, lacking the spiritual power that 
transforms lives. 

To apply this, let us dedicate time daily to pray for those 
around us who do not know Christ. Ask God for 
opportunities to share His love and for the boldness to 
speak when those opportunities arise. As we depend on 
the Holy Spirit, we will find that He equips us to share the 
right words and actions at the right time. 

2. Live a Life That Reflects Christ 

"In the same way, let your light shine before others, that 
they may see your good deeds and glorify your Father in 
heaven" (Matthew 5:16). 

Our actions often speak louder than words. A life of 
integrity, love, and kindness is a powerful testimony to the 
transforming power of Christ. When people see Christ’s 
character in us, they are drawn to know more about Him. 
Living a Christ-like life involves demonstrating patience, 
humility, and forgiveness, even in challenging situations. 

For instance, consider the impact of a coworker who 
consistently shows kindness and grace, even when 
mistreated. Such behavior stands out in a world where 

ENGLISH DEVOTION

Five Practical Steps to Become Christ’s Witness



self-interest often prevails. Let us strive to reflect Christ in 
every interaction, so our lives become a beacon pointing 
others to Him. 

3. Share the Gospel with Boldness and Clarity 

"Go into all the world and preach the gospel to all 
creation" (Mark 16:15). 

Being Christ’s witness requires us to verbalize our faith. 
While actions are essential, we must also share the 
message of salvation. Many people have never heard the 
good news that Jesus died for their sins and rose again to 
offer eternal life. Sharing the gospel can be intimidating, 
but we are called to do it with boldness and clarity. 

To overcome fear, remember that the power lies in the 
message, not in our ability. Stories of personal 
transformation or answered prayers can also make our 
witness relatable. Let us prepare by studying the Word 
and practicing how to share our faith simply and 
effectively. Trust God to work through our words, planting 
seeds that He will nurture. 

4. Build Authentic Relationships 

"Carry each other’s burdens, and in this way you will fulfill 
the law of Christ" (Galatians 6:2). 

Witnessing is most effective in the context of genuine 
relationships. People are more likely to listen to someone 
they trust. Building authentic connections involves 
investing time, showing compassion, and genuinely caring 
for others’ needs. These relationships create a foundation 
for sharing the gospel naturally and lovingly. 

For example, Jesus often ministered to people by first 
meeting their physical and emotional needs. Whether 
through acts of kindness or simply listening, we can 
demonstrate Christ’s love in tangible ways. Let us seek to 
build bridges of trust with those around us, creating 
opportunities to share the hope we have in Him. 

5. Persevere Through Challenges 

"Blessed is the one who perseveres under trial because, 
having stood the test, that person will receive the crown of 
life that the Lord has promised to those who love 
Him" (James 1:12). 

Witnessing for Christ often involves facing rejection, 
opposition, or indifference. However, perseverance is key. 
When we remain faithful despite challenges, our witness 
becomes even more powerful. The Apostle Paul faced 
countless hardships but never wavered in his commitment 
to sharing the gospel. 

To persevere, we must rely on God’s strength and 
remember the eternal significance of our mission. 
Celebrate small victories, such as a conversation about 
faith or a simple act of kindness that plants a seed. Trust 
that God is working even when we cannot see immediate 
results. 

Conclusion 

Becoming a witness for Christ is not a one-time event but 
a lifelong journey. As we cultivate prayer, reflect His 
character, share the gospel, build relationships, and 
persevere through challenges, we fulfill our calling to 
make His name known. 

The world is in desperate need of hope, and we have the 
privilege of pointing people to the ultimate source of 
hope—Jesus Christ. Let us commit ourselves to these five 
practical steps, trusting that God will use us to draw 
others to His kingdom. Remember the promise of Isaiah 
55:11: "So is my word that goes out from my mouth: It will 
not return to me empty, but will accomplish what I desire 
and achieve the purpose for which I sent it." 

Let us step out boldly, empowered by the Holy Spirit, to 
be Christ’s witnesses to the ends of the earth. 

God Bless You, 
His Little Angel. 
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